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Bahan pustaka yang mengandung ilmu nilai pengetahuan, informasi, hasi/ penelitian dan 
nilai-nilai lain pertu diawetkan dan dilestarikan. Bahan itu pertu dijaga keutuhan infonnasinya, 
bentuk fisiknya, dan perlu dicegah hama-hama yang akan merusaknya. Dalam 
penyelenggaraan perpustakaan, kadang kurang diperhatikan adanya konservasi dan 
preservasi dengan alasan keterbatasan dana. Sebenarnya terdapat cara-cara sederhana 
dalam pelestarian bahan pustaka ini antara lain fumigasi, reproduksi, fotokopi, scanning, 
dan bimbingan pemustaka. Pemustaka pertu ·diberi bimbingan secara individu maupun 
kelompok. Dengan bimbingan ini mereka akan ikut menjaga keawetan dan kelesiarian 
bahan pustaka. 
Kata kunci: Pelestarian bahan pustaka, Preservasi, Bimbingan pemustaka. 

Pelestarian atau konservasi bahan 
pustaka sangat diperlukan untuk 
mengantisipasi dan mencegah kerusakan 
bahan pustaka. Konservasi menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, (2002:589) adalah 
u paya pengawetan; pemeliharaan;
penjagaan; dan perlindungan. Sedangkan
konservasi mempunyai pemaknaan sebagai 
pemeliharaan dan perlindungan sesuatu
secara teratur untuk mencegah kerusakan
dan kemusnahan dengan jalan
mengawetkan; pengawetan; pelestarian.
Kegiatan konservasi dan preservasi dalam
lingkup kerja perpustakaan banyak variasi
dan macamnya antara lain fumigasi,
reproduksi, dan scanning. Fumigasi menjadi
salah satu alternatif yang paling mudah
dilakukan untuk mencegah terjadinya
kerusakan yang disebabkan oleh faktor
hama, alami dan biologi seperti insek, jamur,
keasaman udara dan sebagainya. Untuk
lebih mengetahui sarana dan prasarana
fumigasi yang dibutuhkan dalam perawatan
bahan pustaka, perlu diketahui proses
perawatan bahan pustaka dengan cara

fumigasi ini secara langsung. Dengan 
demikian diharapkan dapat dikembangkan 
dan diimplementasikan sebagai kegiatan 
kerja rutin di perpustakaan. Disamping itu 
pustakawan atau petugas perpustakaan 
yang lain dapat melakukan pekerjaan 
perawatan dan pemeliharaan bahan pustaka 
di dalam lingkup mereka. 

PENGERTIAN 

Perawatan dan perbaikan bahan 
pustaka dengan cara fumigasi di 
perpustakaan adalah perawatan dan 
perbaikan yang dilakukan dengan cara 
preventif dan kuratif. Tindakan preventif 
merupakan upaya mencegah bahan pustaka 
atau koleksi yang masih b aik dari 
kerusakari. Sedangkan tindakan kuratif 
sudah merupakan tindakan/langkah 
penyembuhan terhadap bahan pustaka dari 
pengaruh serangan insek ( serangga), jamur, 
dan pengaruh keasaman. Di perpustakaan 
langkah kuratifyang diambil adalah-tindakan 
fumigasi terhadap insek (serangga), 
pengaruh jamur dan kandungan asam. 
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PENYEBAB KERUSAKAN 

Secara teori penyebab kerusakan buku 
ada dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan 
faktor dari luar. Faktor kerusakan buku dari 
dalam antara lain disebabkan oleh jenis 
kertas, jenis tinta cetak, perekat buku, 
pengawet perekat dan benang penjilidan 
yang kurang baik kualitasnya. Sedangkan 
faktor kerusakan buku dari luar antara lain 
faktor-faktor fisik/mekanis, faktor kimia, 
faktor biota, faktor air dan api serta faktor 
manusia/ pengguna. 

A. Faktor Fisik

f:aktor-faktor fisik yang dapat
menyebabkan kerusakan · buku adalah 
pengaruh dari pencahayaan serta pengaruh 
suhu dan kelembaban udara. Pengaruh 
pencahayaan disebabkan oleh cahaya sinar 
matahari. Perlu diketahui bahwa cahaya 
matahari mengandung radiasi sinar ultravio­
let yang dapat mengakibatkan rapuhnya 
bahan kertas, sehingga kerta mudah getas 
dan sobek. Radiasi sinar matahari terhadap 
tinta pada tulisan menyebabkan wama tinta 
pada tulisan mudah pudar dan sulit untuk 
dibaca. Sedangkan pengaruh suhu dan 
kelembaban uda_ra akan mengakibatkan 
kertas menjadi busuk, bau, mudah tumbuh,
dan berkembangnyajamur. 

· · 

B. Faktor Kimia

Komposisi struktur bahan kertas pada
buku tersusun dari berbagai unsur senyawa 
kimia yang lambat laun akan terurai oleh 
reaksi oksidasi dan hidrolisis · yang 
dipengaruhi oleh keasaman suhu dan udara 
yang dapat mengakibatkan kertas mudah 
rusak. Sumber keasaman selain dipengaruhi 
oleh suhu dan kelembaban udara juga 
berasal dari unsur kertas dan residu dari 
bahan-bahan kimia yang digunakan pada 
waktu pembuatan kertas. Bahan-bahan 
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tersebut antara lain seperti lignin, alum rosin 
sizing, zat pemutih dan tinta. Pengaruh 
campuran tinta yang bersifat asam juga dapat 
mengakibatkan kerusakan karena tinta yang 
ditambahi dengan tambahan asam sulfa!/ 
asam hidroklorida yang maksudnya agar 
tinta tulisan dapat lebih lekat Tetapi dengan 
adanya asam didalam tinta· malahan 
mengakibatkan kertas akan terkikis dan 
membentuk lubang kertas pada bagian yang 
ditulisi linta. 

C. Faktor Biota

Faktor kerusakan yang perlu·
diwaspadai adalah kerusakan yang 
disebabkan oleh faktor biota. Faktor biota 
dapat menyebabkan hancurnya buku 
karena serangan serangga, jamur, dan 
binatang pengerat. Serangga dan binatang 
pengerat ini yang paling ganas 
menghancurkan buku. Serangga dan 
binatang pengerat ini memakan unsur-unsur 
kertas yang terdiri dari selulosa, perekat, 
dan protein sebagai sumber makanan dan 
sarangnya. 

Tindakan preventif 

Tindakan preventif merupakan upaya 
mencegah bahan pustaka atau koleksi yang 
masih baik agar tidak terjadi _. kerusakan. · 
sebagai upaya pencegahan bahan pustaka 
atau koleksi yang masih baik dari kerusakan 
dapat dilakukan dengan cara-cara; 

1. Mendeteksi cuaca
Untuk mengetahui cuaca sekitar

perpustakaan dan untuk memantau 
temperaturdan kelembaban udara yang ada, 
di pasang ala! Themohidrometer atau 
Thermohi-grograph. Kondisi temperaturyang 
ideal adalah antara 22 sampai 25°C. Kondisi 
ini harus selalu dipertahankan. Kondisi 
kelembaban yang ideal antara 56 sampai 
60% untuk mencapai rasa aman bagi koleksi. 
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Untuk musim hujan curah hujan tinggi, 
kelembaban _bisa mencapai 100% dan ini 
memungkinkan jamur tumbuh lebih besar. 
Begitu juga bila temperatur tinggi udara 
menjadi kering dan kertas menjadi getas, 
niudah patah dan retak-retak. 

2. Mendeteksi kandungan sinar ultra vio­
let

Untuk mendeteksi kandungan sinar ul­
tra violet digunakan atau dipasang alat ultra 
violet monitor (UV monitor), dan kondisi yang 
ideal dalam UV monitor adalah 0 (nol). 
Kondisi ini di perpustakaan tidak akan 
pernah ·tercapai, hanya mengurangi saja 
d!lngan memasang filter pada kaca-kaca 
cendela menggunakan lem baran plastik 
plexy glass type U F-3 a tau UV filtering poly­
ester film. 

3. Mendeteksi intensitas panas.

lntensitas panas bisa di deteksi dengan
memasang atau menggunakan alat lux 
meter atau photometer. Panas ideal yang 
harus diusahakan 50-100 watt/cm', maka 
kondisi ini bisa ditempuh dengan; 

a. Mengurangi sinar alami langsung
ke ruang ko-leksi

b. Mengurangi sinar lampu jangan
terlalu panas

c. Lampu neon sebagai altematif yang
baik.

Tindakan Kuratif 

Tindakan kuratif yaitu merupakan 
langkah penyembuhan bahan pustaka dari 
pengaruh serangan insek (serangga), 
serangan jamur dan pengaruh keasaman. 
Di suatu perpustakaan langkah kuratif yang 
diambil adalah tindakan fumigasi terhadap 
insek (serangga), pen·garuh jamur dan 
kandungan asam. 

Fumigasi •!: 

Fumigasi merupakan suatu-!indakan 
pengasapan yang bertujuan mencegah, 
mengobati dan mensterilkan bahan pustaka 
(Razak: 1992, 39). Mencegah dimaksudkan 
menghindari bahan pustaka dari kerusakan. 
Mengobati artinya mematikan atau 
membunuh serangga, kuman dan sejenisnya 
yang menyerang dan merusak bahan 
pustaka, mensterilkan artinya menetralisasi 
keadaan baik menghilangkan bau pengaruh 
bahan pustaka atau pengaruh lain yang 
menimbulkan gangguan penyakit. 

1. Fumigasi terhadap insek

Fumigasi terhadap serangga (insek)
seperti silverfish, kecoa, ku_tu buku, rayap, 
ngengut dan sejenisnya dengan 
pengasapan bahan kimia(racun) CCL

4 
atau 

carbon tetra chlorida dan CS, (carbon 
disulfida) dengan index perbandingan 1 : 1. 
Caranya: 

a. Naskah ditata sedemikian rupa
pada rak dalam ruangan kedap
udara.

b. Carbon tetrachlorida (CCL
4
) dulu

baru kemudian carbon disulfida
(CS

2
) dalam nampan, panci atau

ember.
c. Tutup pintu rapat�rapat selama ·1 O

(sepuluh) hari sampai bahan kimia
kering betul (bisa dilihat lewat
cendela kaca pada pintu kedap
udara).

d. Netralisir maupun dengan blower
untuk menghisap sisa-sisa bahan
kimia yang sang at berbahaya bagi
manusia selama 24 jam.

e. Pagi harinya bahan pustaka di
keluarkan dan di bersihkan lembar
demi lembar agar insek yang ada
bersih dari lembaran pustaka.

f. Tata kembali bahan PU.&,eka yang
sudah bersih dan stei°if'pada rak
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yang sudah dipersiapkan dan 
dibersihkan dengan tri chloretalen 
sebelumnya, di jajaran koleksi 
pustaka. 

g. Hal ini di perpustakaan perlu
dilakukan rutin dua tahun sekali,
bila dana mencukupi dan ada.

h. 1 liter larutan carbon tetra chlorida
dan carbon di sulfida untuk 8 m3 

ruang yang diperlukan.

2. Fumigasi terhadap jamur

Fumigasi terhadap jamur, bahan
kimianya (racunnya) tidak begitu berbahaya • 
bagi _manusia yaitu menggunakan bahan­
bahan kimia yang kadar kimianya ringan .. 
Fumigasi terhadap jamur pada prinsipnya 
sama dengan thymol cristal dengan etanol 
(alkohol) dengan prosentase 5% per 1 liter 
larutan atau 5 gram thymol christal per 500 
CC etanol/alkohol. Jadi dalam fumigasi jamur 
lhymol christal di campur dengan etanol 
(alkohol) (C

2
H5OH) untuk pengasapan 

terhadap jamur. 

3. Fumigasi kandungan asam

Cara pengasapan pada fumigasi
terhadap kandungan asam ini dengan 
menggunakan larutan amonia_ kadar 10% 
atau_ 10 CC NH

3 
di tambah 90 CC aquades, 

proses ini agak sedikit butuh ketelatenan 
karena harus dilakukan lembar demi lembar. 
Sehingga dapat dimungkinkan waktu yang 
diper1ukan antara 10 sampai 15 men it setiap 
bahan pustaka. Setelah proses selesai 
dapat dilakukan pengecekan dengan 
menggunakan PH meter. Kalau hasilnya 
diketahui pada PH Meter pada posisi "netrar 
berarti bahan pustaka sudah steril dan dalam 
kondisi baik. 

4. Tidak terpancang pada aturan atau
kondisi diatas

Tidak terpancang pada aturan dan
kondisi yang dimaksudkan adalah bahwa 
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kerusakan disebabkan karena faktor lain, 
sehingga cara mengatasinya tinggal 
menyesuaikan dengan kondisi lingkungan 
dan menentukan kebijakan-kebijakan inter-

. nal, misalnya. 

D. Faktor Bahan

· Faktor bahan merupakan sisi lain dari
unsur kerusakan bahan pustaka. Bahan 
kertas yang mudah patah, mudah sobek, 
memerlukan perawatan dan perbaikan 
segera. Untuk bahan-bahan puslaka kertas 
bahan pustaka yang sobek,. kertas bahan 
pustaka yang patah dan kertas bahan 
pustaka yang berlobang bisa dilakukan 

· dengan cara laminasi khusus. Laminasi
khusus . yaitu menggunak_an kertas lisue
paper, etanol, selulosa asetat sebagai
lemnya atau larutan aseton diratakan
dengan kuas sampai rata. Hal ini juga
ber1aku untuk penambalan pada kertas yang
getas dab berlobang.

Untuk komponen kerusakan bahan 
pustaka yang rusak karena jilidannya bisa 
dibenahi dengan !ala ulang dan dijilid kembali 
(rebinding), hal ini tergantung pada tingkat 
kerusakan bah an pustaka tersebut (Susanto 
2002: 28.3). 

E. Faktor Manusia ·

Faktor manusia dalam lingkup
perpus!akaan berkaitan dengan para 
pengguna perpustakaan. Cara 
mengatasinya tinggal menyesuaikan 
dengan kondisi lingkungan yang ada dan 
menentukan kebijakan-kebijakan internal 
perpustakaan. Faklor pengguna dalam 
proses kerusakan koleksi antara lain; 

I. Menyobekhalaman

Bagi pemmustaka yang tidak berpikir
panjang dan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan sesaat, cenderung untuk 
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merusak koleksi daripada ikul merawal 
·koleksi alau bahan puslaka. Pemustaka
kadang mengambil sebagian dari isi bahan
puslaka yang dibutuhkan tersebut dengan
menyobek data informasi yang diperlukan,
memotong informasi yang diperlukan ,
bahkan melepas jilidan. Padahal sudah
disediakan fotokopi di tempat untuk koleksi­
koleksi yang tidak dapal dipinjam pulang.
Perilaku seperti ini jelas-jelas merusak
bahan pustaka.

2. Menekuk buku

atau gerimis, buku yang dipinjam.digunakan 
sebagai tudung · kepala. Walaupun sudah 
disampul plastik, namun sifat air bila saal 
hujan akan mudah meresap, dapal 
menembus dan masuk ke pori-pori kertas 
sekecil apapun. Kondisi seperti.ini kertas 
bahan pustaka menjadi lembab dan basah, 
yang akhimya menyebabkan kertas menjadi 
lengket, lumbuh jamur pada kertas, dan 
mengundang kutu-kutu buku serta hama 
kertas yang akan cepat menghancurkan 
koleksi. 

Selelah melakukan transaksi 5. Melipat halaman

peminjaman, peminjam saat membawa dan 
menyimpan buku di las, karena kapasilas 
las tidak cukup, sering menekuk buku yang 
baru saja dipinjam, lerus dimasukkan ke 
dalam las, akibatnya pada sisi-sisi (tepi) 
buku mengalami kerusakan seperti sobek­
sobek, terlipal dan pada koleksi yang gelas 
akan mudah palah dan sobek. 

3. Menggulung buku

Selain menekuk buku, pemakai juga
sering melakukan kesalahan dengan cara 
menggulung-gulung buku yang dipinjam 
unluk dimasukkan dalam tas. Hal ini terjadi 

· pada saat be.rpindah langan, koleksi
langsung digulung dimasukkan las yang
kapasitasnya ·kecil alau langsung dibawa
dalam genggaman tangan. Jika gulungan
buku tersebul mengembang di dalam las,
maka akan menggesek sisi-sisi buku
dengan sisi bagian dalam las, kejadian
seperti ini yang bisa menyebabkan buku
lecel-lecet bahkan sobek-sobek dan rusak.

4. Buku untuk tudung

Pemuslaka yang kurang 
memperhatikan keawelan bahan pustaka, 
sering pula melakukan hal-hal diluar 
kebiasaan walaupun hal ini dilakukan secara 
spontan, seperti saal keadaan cuaca panas 

Melipal ·halaman-sering dilakukan 
• P!lmustaka untuk memberi tanda sampai

dimana buku ilu dibaca, alau menandai
halaman-halaman berapa buku yang berisi
informasi penling yang diperlukan unluk
dipelajari, di fotokopi, alau dibaca kembali,
sehingga dalam sebuah buku akan banyak
lipalan-lipatan halaman yang sangat
mengganggu pandangan dan berakibatpada
kelestarian bahan puslaka menjadi
terabaikan. Tulisan-tulisan yang terdapal
pada lipatan akan aus, hilang, dan lidak bisa
terbaca, akibatnya kelancaran transfer
informasi terganggu bahkan lipatan-lipatan
kertas akan P.atah dan hilang tercecer.

Pembenahan -pembenahan

Situasi dan kondisi yang kondusif dan 
representatif di dalam perpustakaan akan 
mendukung lerciptanya transfer informasi 
bagi masyarakat belajar di perguruan tinggi. 
lnformasi yang hilang pada bahan pustaka 
akan membingungkan dan merigacaukan 
informasi bagi pemustaka. Upaya untuk 
menciptakan rasa aman dan nyaman, perlu 
penyediaan sarana dan fasilitas pengguna 
unluk menekan tingkat kerusakan 
pemanfaatan koleksi perpustakaan. Konsep 
tata ruang kemungkinan stiiiah diatur 
sedemikian rupa sehingga seca'ra teknis 
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telah mempe�hit11n.9kara setiap aspek 
pemylrnpamgara pemakai ,dan rnenekan 
tindakara pemakai yang merusak dengan 
1rnemgar;i;jbil'sebagianalal!lsell11lihiraformas1 
balaam fl)Ustaka. f'aktor nonteknls maslh 
bamya'k yang perilu dibema'lai dalam 
mmernciptakarn ,rasaaman ,darn nyaman bagi 
fl)emustaka. Salk ':amara' did_alam ictinl' setiap 
irndividu mal!lpl!ln aman iterlaad9p '.keutuhan 
lkdleksi dani lkerusakan di,dalarn 'lingkungan 
!PefiPustakaam.

JI.. Pembena'han:Inter:nal 

Perm'bemalaara iir:iternal perk1 dilakukan 
1!1Tlltl!ik1mengatasi persoalara0persoalan yang 
tterJadi sertta l!ll'lll!lk peming'katara kinerja 
persomel •dalarn membenikan pelayaraan. 
Pembena:man.,pern'benahan · yang 
dimaksl!ldkarn di sinl misalnya 1entarag; 

:a. Pembinaan Snmber Daya JManusia 
Pern'b'inaan sumber daya manusia 
mere,pakara ilang·kab lntemal dari 
pirnpinarn ilembaga secara stn.iktural 
dan iinstrriksional. Pellib1naara ln1 perlu 
dilakukan :untlik memberikara bekal 
perngeta:muan agar setiap personel 
mem'i liki visi dam rnisi yang sama 
tterntang pelayanan yang baik (public
:sernice). Den9an pemblraaan lni 
dibarapkam setiap personelrnempunyai 
kompetens1 atau ketrarnp11an dan 
pengetahuan,:mernpunyaikernampuan 
rnenyaJ,ikan/ta.!asaji ,(reliability) • 
mempl!lrayai'.kein.9'inan•l!Jr:ilt:ikmembantu 
(responsibilitj;), rnernpunyai pethafian 
ttenbadap pema'kai :( empathy),
,mempmi1yai ikesopanara - ,rama.h 
1pl!Jraya,rasa,hormat-pumya,rasasenang 
darn mernyenangkan {courlesj;) bagi 
fl)ernll!Jstaka. Den9an der:mik'ian akan 
itetbem!l!lksikap•darnr.isaikekelual!Jaan 
yan9 bal'k anlara pe9awai dan 
fl)em1;1stakaseblm9gaakarn11imbtilslkqp 

percaya diribagi kedua belah fihak (self
confident). Mudah-mudahan dengan 
per:rib1naan ini akan memotivasi se!iap 
personel untuk bekerja dengan senang 
dan se11a119 bekerja pada situasi dan 
kondisi yan9 ada (Rumani:2000; 
Puryan!o:2002). 

b. Perencanaan teipadu

Perencanaan 1erpadu merupakan satu
pa'ke! darl awal 1entan9 sebuah
perancan9an dan perencanaan 9edung
perpustakaansecara umum mencakup
landscape -dan desain bangunan,
kornsep tata ruang mencakup seluruh
ruan9an yan9 ada sesuai dengan
kebutuhan ruang rnasin9-masing
ba9ianyan9 ada di perpustakaan baik
rnang koleksi, ruan9 baca, ruang
anjungan kalalog, ruang sirkulasi,
ruan9an untuk fo!okopi, ruang
prosesin9, dan kebutuhan ruang-ruang
yang Iain pendukung proses
pe11yelen9garaan kepus!akawanan.
Termasuk juga tentang utilitas
bangurnannya seperti pencahayaan,
pemasan9an ven!ilasi udara,
pemasangan air conditioning-nya (ac)
yan9 kesemuannya harus -
mempethitungkan faktorkeamanan dan 

0

kenyamanan. Baik aman dan nyaman 
bagi pemustaka, personel dan lainnya. 

2. Pembenahan Ekstemal

Pem'benahan eksternal merupakan
Jmp]emen!asi dari pembenahan­
pembenahan yang dilakukan secara in•
lemal dalam :perpustakaan, hal ini untuk
memberikan informasi-informasi,
panduan-panduan, himbauan­
hirnbauan, pengarahan-pengarahan
a9Br pemustaka bisa menyesuaikan
dera9an keterntuan-kelenluan yang ada
serta memberikan kemudahan-
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kemudahan bagi pemustaka. 
lmplementasi tersebut antara lain dari 
aspek-aspek; 

a. Personel

Sumber daya manusia perpustakaan
harus berjiwa besar. Artinya harus selalu
meningkatkan kesabaran dan
ketabahan hati dalam menjalankan
tugas dan kewajibannya seperti apa
yang diperoleh saat koordinasi maupun
pembekalan tentang motivasi kerja
sehingga diharapkan setiap personel
tidak segari dan tidak bosan untuk -
selalu menegur, mengingatkan,
mengimbau, m_enyarankan · dan
memberi pengertian-pengertian
terhadap pemustaka. Hal ini harus
dilandasi dengan rasa senang,
keramahan, kesopanan dan
kekeluargaan pada para pemakai agar
m ereka memahami, mengerti,
melakukan , ikut menjaga , dan merasa
memiliki terhadap k oleksi
perpustakaan.

b. Rambu-rambu

Kelengkapan informasi, peringatan­
peringatan, himbauan-himbauan untuk ·
memberikan petunjuk, memberikan
panduan, memberikan bimbingan,
memberikan arahan kepada pemakai
harus terpasang secara strategis agar
dilihat dan dibaca. Dengan demikian
pemustaka yang inasuk ke
perpustakaan akan mematuhi, mudah
mengikuti, dan mudah menemukan
informasi yang perlukan.

c. ' Pendidikan pemustaka

Pendidikan pemustaka perpustakaan
sebagai bidang kajian institusi 
pendidikan tinggi menyangkut masalah­
m asalah bimbingan, penyuluhan, 

orientasi perpustakaan dan pengajaran 
perpustakaan kepada para pemustaka 
atau calon pemustaka. Untuk itu maka 
pendidikan pemakai pada studi literatur 
diberikan sejak awal mahasiswa masuk 
perguruan tinggi. Dengan diberikan 
lebih awal, mahasiswa diharapkari 
mampu memanfaatkan sunber daya _ 
informasi yang ada dalam mempelajari 
dan mendalami bidang, studi. 
Pendidikan merupakan sebuah proses 
mengubah sikap atau perilaku 
seseorang agar lebih dewasa berpikir 
dan bertindak melalui proses belajar, 
latihan, pengajaran, dan perbuatan 
(Lasa Hs.2002). Hal ini merupakan 
suatu perwujudan dalam penyesuaian 
diri mahasiswa pada lingkungan 
perguruan tinggi. Penyesuaian perilaku 
dan pola pikir menu ju ke pendewasaan 
bertindak dan pendewasaan berpikir 
sesuai"dengan strata pendidikan yang 
masukinya yaitu pendidikan perguruan 
tinggi. 

d. Bimbingan pemustaka

Bimbingan pemustaka dalam studi lit­
erature perpustakaan merupakan
upaya pustakawan atau personel
perpustakaan membantu mahasiswa,.
nie.mberikan petunjuk , lat ihan,
tuntunan, dorongan moral dan spiritual
agar pengguna mampu melaksanakan
tugas dan memenuhi keperluan
belajarnya dengan menggunakan,
memanfaatkan perpustakaan sebagai
media pemahaman dan pendalaman.
Dengan pemahaman ini diharapkan
pemustaka punya kepedulian terhadap
perpustakaan, dengan .ikut menjaga,
memelihara, dan melestarikan koleksi.
Maksudnya supaya para pemustaka;
1 ). Tidak membuat kerusakan bahan

pustaka atau sarana dan prasarana 
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perpustakaan lainnya. Perilaku ini 
akan merugikan pemustaka yang 
lain. Bahkan dapat mengganggu 
perkembangan ilmu pengelahuan. 

2). . lkut memelihara dan merawat 
bahan pustaka yang dipinjam 
dengan menanamkan rasa cinta 
pada pustaka. lni dapat dilihat 
bagaimana cara pemustaka 
membawa pustaka agar lidak 
mudah rusak. Apakan dilipat, 
dltekuk, digulung terus dimasukkan 
kedalam las yang sempil, atau 
bahkan dimasukkan ke saku 
celana. Hal ini menunjukkan bahwa 

_ pemustaka tidak punya kesadaran 
cinta pada pustaka. 

3). Tercipta situasi yang harmonis 
(kondusif) antara petugas 
perpustakaan dengan para 
pemustakanya. Kilas balik dalam 
memberikan bimbingan akan 
berdampak posilif terhadap mutu 
layanan perpuslakaan.Tingkat 
kesadaran yang tinggi akan 
menunjang kelancaran pelayanan 
informasi, dan penekanan pada 
pel a n ggaran-p e langgara n 
perriustaka. 

4). Perencanaan bimbingan secara 
berkesinambungan baik secara or­
ang-seorang maupun kelompok 
dalam pelayanan pemustaka 
merupakan keharusan, mengingat 
tingkat kebutuhan informasi para 
pemakai ke perpustakaan sangat 
bervariasi dan berfangsung dalam 
waklu yang lama ke masa yang 
akan datang. 

PENUTUP 

Konservasi-preservasi dan lindakan 
prevenlif terhadap bahan pustaka apapun 
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kata orang tentang kegiatan tersebut, masih. 
tetap harus dilakukan. Penling atau lidak 
penling semuanya demi keutuhan informasi 
pada koleksi. Pendidikan pemustaka pada 
event mahasiswa baru merupakan langkah 
efeklif untuk menekan tingkat kerusakan 
koleksi di saat mahasiswa ·1ersebut mulai 
menggunakan sumber i_n formasi d i  
perpuslakaan. Dengan pen didikan 
pemustaka yang diberikan sejak awal 
mahasiswa masuk perguruan tinggi, 
diharapkan dapat mengubah sikap atau 
perilaku seseorang agar. lebih dewasa 
berpikir dan berlindak melalui proses belajar, 
lalihan , pengajaran, dan perbuatannya. 
Sehingga dengan. p_emahaman · in i 
diharapkan mahasiswa/pemakai punya 
kepedulian lerhadap perpustakaan, dengan · 
ikut menjaga, memelihara, dan melestarikan 
koleksi yang ada. 
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